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ANALISIS PENAFSIRAN AL-ZAMAKHSYARI TENTANG
SYAFA’AT DALAM TAFSIR AL-KASYSYAF

A. Kelompok yang Berhak Memberi Syafa’at dan Menerima Syafa’at
Keterangan mengenai hal ini tertera ini dalam penafsiran beliau pada
beberapa surat.
1. Surat al-Baqarah : 255
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“... Siapakah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya...’
(QS. Al-Bagarah : 255)"

Ayat ini bermakna, bahwa syafa’at itu benar adanya. Syafa’at dalam
ayat ini adalah syafa’at di sisi Allah. Tetapi syafa’at tersebut harus dengan
izin-Nya.

Lafadz man yang terdapat dalam ayat ini ditafsirkan oleh al-
Zamakhsyari dengan malaikat dan para Nabi. Apakah ini mengindikasikan
bahwa Beliau tidak meyakini bahwa orang shalih juga dapat memberikan

syafa’atnya? Hal ini berbeda dengan penafsiran para ulama lain. Al-Tabari

misalnya, ketika menafsirkan kata man berkata :
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! Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 63
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Dan tidak akan ada seseorang yang memberi syafa’at kepada yang
lainnya di hadapanku kecuali dengan pembebasanku kepadanya dan
syafa’at kepada orang yang telah berhak memberikan syafa’atnya dari

rasul-rasul-Ku, para wali-Ku dan orang-orang yang taat kepada-Ku.

Al-Qurtubi lebih rinci lagi dalam penafsirannya. Beliau berkata :
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Dalam ayat ini ada ketentuan bahwa Allah mengizinkan orang yang
dikehendaki-Nya untuk memberikan syafa’at. Mereka adalah para nabi,
ulama, orang-orang yang berjihad, para malaikat serta orang-orang yang

dimuliakan Allah lainnya.

Selanjutnya beliau mengutip perkataan Ibnu ‘Atiyyah :
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Dan merupakan suatu yang jelas bahwa para ulama dan orang-orang
shalih memberikan syafa’at kepada orang yang tidak sampai ke neraka

dan berada di antara dua tempat, atau kepada orang yang telah masuk

neraka, akan tetapi dia mempunyai amal shalih.

Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan f Tafsir al-Qur’an, (Dar Hajar:
Maktab al-Tahqiq bi Dar Hajar), Hal. 535

3 Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Ab1 Bakr bin Farh al-Ansart al-Khuzraji Syams
al-Din al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 2003), Hal. 273

* Al-Qurtubt, 4l-Jami’ li Ahkam ..., hal. 273
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Al-Qurtubi melanjutkan :
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Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Shahih Bukhari pada bab “sisa
dari pintu-pintu penglihatan” bahwa orang-orang mukmin berkata : “Ya
Tuhan kami, sesungguhnya saudara-saudara kami, mereka shalat bersama
kami, mereka berpuasa bersama kami”. Ini merupakan syafa’at pada
orang-orang dekat urusannya. Sebagaimana syafa’atnya anak yang mati
dengan sia-sia di depan pintu surga, pastinya untuk kerabat dan orang-
orang yang mereka kenal. Dan para Nabi, mereka memberi syafa’at
kepada umat mereka yang bermaksiat yang telah masuk neraka
disebabkan dosa-dosa mereka, bukan karena hubungan kekerabatan
ataupun juga perkenalan, melainkan dengan esensi keimanan. Kemudian
sisanya adalah syafa’at Dzat Yang Maha Pengasih bagi orang-orang yang
telah tenggelam dalam kesalahan dan dosa yang tidak dapat ditolong
dengan syafa’at nabi-nabinya. Adapun syafa’at Nabi Muhammad SAW,

yaitu untuk menyegarakan hisab khusus baginya.

> Ibid., hal. 273-274
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Sedangkan Al-Thabrasi menjelaskan :
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Itu adalah pertanyaan bentuk pengingkaran dan penafian, jadi makna
ayat ini adalah tidak ada yang dapat memberi syafa’at kepada seorangpun
pada hari kiamat kecuali dengan izin dan perintah Allah. Sebab pada
waktu itu, orang-orang musyrik berprasangka bahwa berhala-berhala itu
akan memberikan syafa’atnya kepada mereka. Maka Allah
memberitahukan bahwa orang yang berhak memberikan syafa’at itu tidak
akan bisa memberikan syafa’atnya kecuali setelah Allah memberikan izin
dan perintah kepadanya.

Semua penafsiran meyakini adanya syafa’at selain daripada Allah
Yang Maha Menguasai dan al-Zamakhsyari pun meyakininya. Semua
ulama tafsir sepakat bahwa syafi’ dalam ayat ini adalah hamba-hamba
yang diridhai dan diberi izin oleh Allah untuk mensyafa’ati.

Perbedaan pendapat baru muncul ketika ada pertanyaan tentang
siapakah yang disebut dalam ayat 255 surat al-Baqarah ini? Al-

Zamakhsyari menyatakan bahwa pemberi syafa’at adalah malaikat dan

para Nabi. Sedangkan ulama lain rupanya lebih kompleks dengan

® Abi Ali al-Fadhl bin Hasan al-Thabrasy, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, (Jilid 2,
Cet.I, Beirut: Dar al-‘Ulam, 2005), Hal. 130
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mengkategorikan wali Allah, ulama, orang-orang yang berjihad, dan

orang-orang yang dimuliakan Allah.

2. Surat Yanus : 3
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“..Tiada seorangpun yang akan memberi syafa’at kecuali sesudah ada
izin-Nya...” (QS. Yanus : 3)

Ayat ini bermakna bahwa tidak ada seorang pun yang dapat memberi
syafa’at kecuali adanya izin dari Allah. Juga merupakan jawaban Allah
untuk orang-orang yang telah meyakini bahwa mereka akan memperoleh
syafa’at dari sesuatu yang telah mereka sekutukan dengan Allah. Padahal
hal itu tidak akan terwujud kecuali sesudah ada izin-Nya.

Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat ini tidak jauh berbeda dengan
ayat 48 surat al-Baqarah, intinya bahwa memberi syafa’at itu harus dengan
izin dari Allah. Dan ini menunjukkan keagungan Allah, karena pada hari

kiamat kerajaan mutlak milik-Nya dalam menghisab seluruh mahluk-Nya.

Al-Qurthubi menyebutkan dalam tafsirnya :
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Ayat ini untuk menolak perkataan orang-orang kafir yang mengatakan

A we Lelais Nga (VA: _~e)maka Allah memberitahukan kepada

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 305
® Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam ..., hal. 308
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mereka bahwa seseorang tidak akan dapat memberikan syafa’at kecuali
dengan izin-Nya. Maka bagaimana dengan berhala-berhala yang tidak
berakal?

Beberapa penjelasan yang dikutip di atas menyatakan bahwa Allah
Maha Pemilik dan Maha Menguasai segalanya, demikian juga dengan
perihal syafa’at. Siapa pun tidak bisa memberikan syafa’at pada hari
Kiamat kecuali sesudah ada izin-Nya.

Dan dalam hal ini al-Zamkahsyari sependapat dengan ulama tafsir
lainnya.

3. Maryam : 87
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“Mereka tidak berhak mendapat syafa at kecualz orang yang telah

mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” (QS.
Maryam : 87)°

Ayat ini menggambarkan keadaan manusia di Padang Mahsyar.
Semuanya tidak berhak memiliki syafa’at kecuali manusia tersebut sudah
mengadakan perjanjian dengan Allah. Janji bahwa mereka menaati
perintah Allah dan tidak melanggar perintah Allah semasa di dunia.
Sehingga di akhirat mereka bisa memiliki hak untuk mensyafa’ati dan
disyafa’ati.

Salah satu syarat lagi bagi orang yang berhak menerima syafa’at

adalah orang yang mengadakan janji dengan Allah. Sebagaimana telah

® Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 472
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disinggung dalam bab sebelumnya bahwa al-Zamakhsyari menafsirkan
kata “al-‘ahdu” ini dengan orang yang telah jelas keimanan dan amal
shalihnya. Dalam ayat ini, al-Zamakhsyari menukil satu pendapat bahwa
yang dimaksud dengan kata “man” dalam ayat ini adalah orang yang
berhak memberi syafa’at. Jadi, maknanya : tidak akan memberi syafa’at
kecuali orang yang telah diperintah dan diberi izin oleh Allah untuk
memberikan syafa’atnya. Keterangan ini didukung dengan ayat lainnya
dalam al-Qur’an, seperti dalam surat al-Najm : 2610, Saba’ : 23" dan Taha
: 109",

Dalam al-Qur'an Terjemahan Departemen Agama dijelaskan bahwa
maksud orang yang mengadakan janji dengan Allah itu adalah orang yang
melaksanakan perintah Allah dengan beriman dan bertakwa kepada-Nya.

Imam Jalaluddin al-Mahalli menafsirkan “al- ‘Ahdu’ sebagai berikut.

P
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“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun tidak berguna kecuali
sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (QS. Al-Najm :
26)
11(\‘\"11«») J;J;,;J\}u.x‘pw\cuyj
“Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-
~..” (QS. Saba’ : 23)
(\ 9 &)dekﬁ)jf)\ddﬂuﬁmw‘@»ywy
“Pada hari itu tidak berguna syafa’at. Kecuali (syafa’at) orang yang Allah Maha Pemurah

telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” (QS. Taha : 109)
13 Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahlli, Tafsir al-Jalalain, (Jilid. 5), hal. 348
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Artinya : memberi kesaksian bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain
Allah dan tiada daya dan kekuatan kecuali oleh Allah.

Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya mempunyai pendapat yang sama.
Beliau berkata :
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Dan janji itu adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah satu-
satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tetap konsisten dengan hak-hak-
Nya.

Selanjutnya beliau berkata :
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Telah nyata hadits-hadits yang memberitakan bahwa orang-orang yang
istimewa, ahli ilmu dan beramal shalih, mereka akan memberi syafa’at

dan diberi syafa’at. Ibnu Mas’tad berkata : “Aku telah mendengar

Rasulullah SAW. bertanya kepada para sahabatnya : “Apakah salah

4 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, (Jilid. 16, Cet. 11, Damsyiq: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1418 H), Hal. 164
' Al-Zuhaili, al-Tafstr al-Munir-....., hal. 164
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seorang di antara kalian tidak mampu untuk mengadakan suatu perjanjian
di hadapan Allah setiap pagi dan sore? Dikatakan kepada Rasulullah :
“apa itu?” Beliau bersabda : “ucapkanlah setiap pagi dan sore : Wahai
Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, aku berjanji pada-Mu dalam kehidupan dunia ini bahwa aku
bersaksi tiada Tuhan selain Engkau seorang, tidak ada sekutu bagi-Mu,
dan bahwasanya Muhammad itu hamba-Mu dan rasul-Mu, janganlah
Engkau menyerahkanku pada jiwaku, sesungguhnya jika Engkau
menyerahkanku pada jiwaku maka jiwaku akan menjauhkanku dari
kebaikan, dan mendekatkanku pada kejelekan, dan aku hanya percaya
pada rahmat-Mu, maka berikanlah kepadaku sebuah janji di sisi-Mu yang
Engkau berikan padaku di hari kiamat nanti, sesungguhnya Engkau tidak
pernah mengingkari janji.

Dalam tafsir al-Wasit, Beliau mengemukakan sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang berbunyi :
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Dari Abdullah bin Qais dari Nabi SAW. sesungguhnya Beliau

bersabda : “di dalam umatku ada seorang laki-laki yang dengan sebab

'® Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Tafstr al-Wasit lil Zuhailt, (Jilid 2, Cet. 1, Damsyiq: Dar
al-Fikr, 1422 H), hal. 1503
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syafa’atnya Allah memasukkan orang-orang ke surga yang jumlahnya

melebihi Bani Tamim.

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa nanti di hari Kiamat, hamba
yang bisa menjadi syafi ' adalah masih dalam kategori yang sama, diridhai
dan diberi izin oleh Allah. Mereka diridhai dan diberi izin oleh Allah
karena mereka telah mengadakan perjanjian dengan Allah semasa di
dunia. Perjanjian tersebut berupa dua kalimah syahadat, dan beramal

sesuai perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya.

Penafsiran al-Zamakhsyari mengenai pemberi syafa’at adalah orang
yang diberi izin oleh Allah dan telah mengadakan perjanjian dengan-Nya

tidak berbeda dengan ulama-ulama lainnya.

4. Taha: 109
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“Pada hari itu tidak berguna syafa’at. Kecuali (syafa’at) orang yang
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah
meridhai perkataannya.” (QS. Taha : 109)"’
Makna ayat ini adalah bahwa syafa’at itu tidak akan ada gunanya
kecuali Allah telah memberikan izin-Nya kepada orang yang memberi
syafa’at, juga meridhai perkataan orang yang akan diberi syafa’at.

Keridhaan Allah memang menjadi syarat mutlak berhaknya sesorang

untuk memberi syafa’at. Dan ayat ini merupakan salah satu ayat yang

"7 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 489
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dijadikan dasar hukumnya oleh para ulama, tidak terkecuali al-
Zamakhsyari. Wahbah al-Zuhaili mengemukakan sebab terikatnya
pemberian syafa’at kepada izin dan ridha Allah, beliau berkata :
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Sebab terikatnya pemberian syafa’at kepada izin dan ridha Allah,
bahwa Allah mengetahui segala tingkah laku mahluk-Nya, baik kejadian
yang mereka temui pada hari kiamat, ataupun kejadian yang telah mereka
lalui sewaktu di dunia. Dan keilmuan seluruh mahluk tidak akan mampu
memahami Dzat Allah, sifat-sifat-Nya serta ketentuan-Nya.

Syeikh Abdul Karim juga megemukakan komentarnya, kenapa para
penberi syafa’at itu harus mendapat kerihdaan Allah. Beliau berkata :
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Terkadang Allah menguasai syafa’at itu dengan Dzatnya sendiri, dan

terkadang diberikan kepada hamba-Nya dan kekasih-Nya yang diridhai-

'® Wahbah ..., al-Tafstr al-Was lil, (Jilid 2), hal. 1550
9 Syaikh Abdul Karim al-Bahbahani, Fi Rihabi Ahli al-Baiti SAW, (Cet. 11I, Beirut: at-
Ta’aruf, 2006), Hal. 14
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Nya. Artinya, syafa’at itu diberikan kepada salah satu mahluk-Nya. Ini
merupakan salah satu pelajaran bagi hamba-Nya agar selalu
menggantungkan diri pada kekuasaan dan rahmat-Nya yang bersifat
umum, tidak hanya memperhitungkan amal shalih semata.

Ayat ini berisi syarat mutlak bagi syafi, yaitu diridhai dan diberi izin
oleh Allah, karena Allah Maha Tahu segala perilaku hamba-Nya semasa
di dunia. Dan semua ulama tafsir mengemukakan penafsiran yang serupa
dan sama-sama mengatakan bahwa syarat mutlak untuk menjadi syafi’
adalah dua syarat di atas.

5. Saba’: 23
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“Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya;..” (QS. Saba’ : 23)%

Bermakna, bahwa syafa’at sembahan-sembahan selain Allah tidak
akan ada gunanya. Karena Allah hanya memberikan izin memberi syafa’at
itu hanya kepada orang-orang tertentu, bukan kepada sembarang orang,
apalagi orang yang tidak menaati perintah-Nya. Di akhirat nanti, semua
manusia menunggu dihisab dengan perasaan takut. Tetapi setelah mereka
memperoleh syafa’at, ketakutan itu hilang dari diri mereka dan mereka

meyakini kebenaran perkataan Allah yang telah mereka yakini

sebelumnya semasa di dunia.

* Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 687
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Menurut al-Zamakhsyari, ayat ini menjelaskan tentang syarat bagi
pemberi dan penerima syafa’at. Sesuai dengan pendapatnya, Al-Thabrasy
juga berpendapat bahwa ayat ini menunjuk kepada orang yang memberi

syafa’at dan diberi syafa’at. Beliau berkata :
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Maknanya : tidak berguna syafa’at di sisi Allah kecuali bagi orang
yang diridhai-Nya dan Allah ridha dan memberi izin kepadanya dalam hal
syafa’at, seperti para malaikat, para nabi dan para wali. Dan boleh juga
maksud ayat ini : kecuali bagi orang yang Allah memberikan izin untuk
diberikan syafa’at, maka hal ini sesuai dengan firman-Nya :

Pastinya Allah berfirman demikian karena orang-orang kafir mengatakan :

A we Vs bis oY 38y o & A ) Updd wsde maka Allah

membatalkan keyakinan mereka.

Abdul Qadir berkata :

2! Al-Thabrasy, Majma’ al-Bayan ..., (Jilid 8, Cet. I), Hal. 130
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Syafa’at merupakan suatu gadaian yang ketika mau memberikannya
harus ada jaminannya, yaitu berupa izin dari Allah. Ketika jaminan itu
tidak ada, maka syafa’at itu tidak akan berlaku baik syafa’at dari malaikat,
Nabi ataupun orang-orang shalih.

Syeikh ‘Abd Rahman Habanakah al-Maidani berkata : “Pada hari
kiamat, syafa’at tidak bermanfaat kecuali bagi orang yang telah diizinkan
Allah untuk memberi syafa’at dan Allah juga telah meridhainya. Maka
syafa’atnya tidak akan berguna kecuali setelah Allah berkehendak

membolehkannya”.” Fakhr al-Din al-Razi berkata dalam tafsirnya
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Disertakannya izin dan ridha dalam syarat syafa’at ini memberi faidah

pada petunjuk. Maksudnya, ketika Allah berfirman (sl %)

?2 Al-Muhammady, al-Syafa ah fi al-Hadis ..., Hal. 48

2 Abdul Rahman Hasan Habanakah, Akidah Islam dan Dasar-dasarnya, Pent. A.M.
Basamalah, (Cet. I, Jakarta: Gema insani Press, 1998), Hal.663

2 Muhammad bin ‘Umar al-Ma’rif Bifakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, (Jilid 28, Beirut:
Dar Thya’ al-Turas al-‘Araby, t.t.), Hal. 256

% Al-Razi, Mafatih al-Gaib, hal. 257
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secara tidak langsung orang yang membacanya akan bertanya-tanya siapa

orang yang dikehendaki Allah tersebut. Dan ketika Allah berfirman

(229 ini memberitahukan bahwa orang yang diridhai Allah itu adalah

orang yang bersyukur, bukan orang yang ingkar dan kufur.

Ayat ini menjelaskan tentang syarat yang berlaku bagi syafi dan
masyfi’, keduanya harus orang yang diridhai Allah. Al-Razi memberikan
keterangan tentang orang yang diridhai Allah dengan orang yang
bersyukur. Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka adalah para nabi
malaikat, orang shalih, juga para wali Allah. Dan al-Zamakhsyari tidak
bersinggungan pendapat mengenai hal tersebut.

6. Al-Zukhruf: 86

Gty D 0 3 B deh 0 ) BB a3 e bt 0 R Y

(M
“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memberi syafa’at; akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa’at ialah)
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya).” (QS.

Al-Zukhruf : 86)*°
Menjelaskan bahwa para sembahan selain Allah entah itu patung atau

yang lainnya tidak bisa mensyafa’ati para penyembahnya, kecuali mereka

kembali menyembah Allah.

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 805
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Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat ini sama dengan penafsiran
para mufassir lainnya, bahwa syafa’at itu hanya milik orang yang

menauhidkan Allah. Wahbah al-Zuhaili menambahkan :

s R0 0 8.
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Nabi Isa, Uzair, para malaikat dan yang lainnya dari berhala-berhala
itu tidak memiliki syafa’at kecuali orang yang menyaksikan kebenaran di
atas ilmu dan hujjah, dan mereka mengetahui hakikat dari apa yang
mereka saksikan.

Al-Qurtubi menukil satu pendapat tentang Asbabun Nuzul ayat ini.
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Sesungguhnya ayat ini diturunkan dengan sebab bahwasanya Nadar
bin Hari$ dan sebagian kaum Quraisy berkata : apabila yang dikatakan
Muhammad itu benar, maka kami akan menyerahkan urusannya kepada

para malaikat, karena mereka lebih berhak untuk memberi syafaat dari

pada dia. Maka Allah menurunkan ayat ini :

R oo 08 - 0 4
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?7 Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 25), hal. 197
BA1-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam ..., (Jilid 16), hal. 122
* Ibid., hal. 122
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Mereka berkeyakinan bahwa malaikat, berhala, jin ataupun setan itu
akan memberi syafa’at kepada mereka. Padahal di hari kiamat tidak ada
yang memiliki syafa’at seorangpun.

Syekh ‘Ali al-Sabiint menyebutkan :

ST 093 e leds 51587 O)g ¢ (e gal]
Para ahli tafsir berkata : yang dimaksud dengan “man syahida” di situ

adalah Nabi ‘Isa, ‘Uzair dan malaikat. Sesungguhnya mereka memberi
kesaksian yang benar dan menyaksikan keesaan Allah, maka syafa’at
mereka itu akan bermanfaat bagi orang-orang mukmin, walaupun mereka
itu dijadikan sesembahan selain Allah.

Ayat ini menjelaskan bahwa apa saja yang mereka sembah selain
Allah tidak akan dapat memberikan syafa’atnya kepada penyembah-
penyembah itu. Kecuali mereka bertauhid kepada Allah. Mereka adalah
para nabi dan malaikat. Dan al-Zamakhsyari sama sekali tidak menentang
hal ini.

7. Al-Anbiya’ : 28

0 - o o & oy s 08 0 -~ s - 0 8.0~ s, - 0 0o oL O~ s 8.0~
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“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat)
dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafa’at

%0 Al-Sabant, Safwah al-Tafasir, (Jilid 3), Hal. 196
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melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu
berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya’ : 28)°!

Bermakna, bahwa malaikat adalah hamba yang dekat dengan Allah.
Yang tidak berbicara kecuali sesudah ada izin Allah, tidak pernah
melamggar perintah-Nya, dan hanya memberikan syafa’at kepada orang
yang diridhai Allah. Dan malaikat tersebut sangat berhati-hati dalam
bertindak.

Dalam ayat ini, al-Zamakhsyari menyebutkan salah satu mahluk yang
berhak memberi syafa’at ialah para malaikat. Menurutnya, para malaikat
mempunyai keadaan dan sifat yang berbeda dari mahluk lainnya. Mereka
lebih istimewa dari pada mahluk lainnya. Pendapatnya yang demikian itu
merupakan faham Muktazilah. Menurut Imam Ahmad, ini merupakan
penafsiran bi al-Ra’yi (menjadikan al-Qur’an supaya mengikuti
pemikirannya), karena berkeyakinan bahwa malaikat itu lebih istimewa
daripada Rasul. Padahal, faham Ahlussunnah berpendapat bahwa sebagian
manusia ada yang lebih istimewa daripada malaikat.

Berbeda dengan pendapat Beliau, para ulama menafsirkan kata
“’ibadun mukramiin”’ untuk memberitakan bahwa para malaikat itu bukan
anak-anak perempuan Allah, sebagaimana yang disangkakan oleh orang-

orang musyrik. Wahbah Zuhaili ketika menafsirkan ayat ini berkata :

! Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 498
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Para malaikat itu bukan anak perempuah’ Auan, ‘akah tetapr mereka
adalah hamba-hamba Allah yang diciptakan untuk-Nya, yang dekat

dengan-Nya. Dan sifat penghambaan itu menafikan sifat keturunan.

Namun mereka mempunyai kelebihan di atas semua hamba.
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Beliau menyebutkan beberapa keistimewaan mereka sebagal'verikut.
a. Mereka tidak berkata-kata kecuali atas perkara yang telah

diperintahkan Allah, dan mereka tidak pernah melanggarnya, bahkan

3 Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 17), hal. 37
3 Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 17), hal. 37-38
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justru sebaliknya, mereka dengan segera melaksanakan perintah
tersebut.

b. Allah mengetahui apa yang mereka perbuat, baik yang sesudahnya
ataupun yang sebelum mereka lakukan. Perbuatan mereka
digantungkan pada perintah-Nya. Seluruh perbuatan yang mereka
lakukan dan tinggalkan itu berada dalam ilmu dan pengawasan-Nya.
Maka mereka tidak henti-hentinya mendekatkan diri pada-Nya dalam
setiap keadaan, dan mereka menahan diri untuk tidak menyangkal
perintah-Nya.

c. Mereka tidak berani memberi syafa’at kecuali kepada orang-orang
yang telah diridhai Allah, dan mereka layak untuk mendapatkannya.
Mereka tidak pernah menggantungkan harapan syafa’at mereka
kepada selain keridhaan Allah.

d. Keadaan mereka yang demikian itu tidak lain karena mereka memiliki
perasaan “khauf”’(takut) kepada Allah dan menjaga sikap untuk tetap
dekat dengan-Nya.

Syeikh Nawawi al-Jawi mendefinisikan malaikat sebagai berikut.
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Artinya : para malaikat adalah materi yang bersifat cahaya yang halus.
Mereka bukan laki-laki, perempuan ataupun banci. Dan mereka tidak
memiliki ayah ataupun ibu. Mereka selalu membenarkan pada apa yang
dikabarkan Allah. Mereka tidak makan, minum, menikah, mempunyai
keturunan dan tidak pernah tidur. Perbuatan mereka tidak dicatat, karena
merekalah pencatat amal, mereka tidak dihisab, karena merekalah
penghisab. Perbuatan mereka tidak ditimbang, karena mereka tidak
mempunyai amal kejelekan. Mereka dikumpulkan bersama jin dan
manusia, memberikan syafa’at kepada orang-orang yang berdosa, mereka

dilihat oleh orang-orang mukmin di surga, dan mereka juga masuk surga

dan memperoleh kenikmatan di dalamnya.

Ayat lain yang menjelaskan bahwa para malaikat dapat memberi

syafa’at adalah surat al-Mu’min : 7*° dan surat al-Najm : 6°°.

** Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir .. (J1hd9 Cet. X) Hal. 9
Sjw);wb}fwj\‘;)\}a’;awl u».
AR (.,?,_J,v s (..pj s ) 9 100l ) 2206 Lade

“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya
bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun
bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): “Ya Tuhan kami, rahmat dan
ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang
bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
bernyala-nyala.” (QS. Al-Mu’min : 7)
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Abdul Qadir Mushtafa berkata :
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Kata istigfar dalam ayat diatas merupakan bagian dari doa dan syafa’at
bagi orang-orang yang berdosa. Dan pada ayat berikutnya merupakan
penafian, maksudnya syafa’at para malaikat tidak akan berguna kecuali
kepada orang-orang yang telah diridhai Allah. Dan mereka adalah orang-

orang mukmin.

Sedangkan dalil haditsnya, salah satunya adalah yang diriwayatkan

dari abi Sa’id al-Khudhri berikut.
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Al-Qurtubi menjelaskan :
Para malaikat akan memberi syafa’at nanti di akhirat, sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam hadits Shahih Muslimdan dalam kitab hadits

36 (R v:uj‘) Ls;;\.; fjj 35
“Yang mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang
asli.” (QS. Al-Najm : 6)

* Abdul Qadir Mushtafa Abdu al-Razzaq al-Muhammady, al-Syafd’ah fi al-Hadis al-
Nabawy, (Cet.1, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005), Hal. 105

38 Kesempurnaan hadits tersebut bisa dilihat dalam kitab Sahih Muslim karya Abi al-Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusayiri al-Naisaburi, (Jilid 1, Cet. IV, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), Hal.
102. Lihat juga di kitab Sahih Bukhari (Jilid 4, Cet. V, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), hal. 262.
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yang lainnya. Dan ada pula yang terjadi di dunia, seperti permohonan
ampun untuk orang-orang mukmin dan orang-orang di bumi.

Ayat ini menjelaskan tentang syafa’at yang dikuasakan Allah kepada
para malaikat. Dimana malaikat adalah hamba yang suci, yang diciptakan
Allah hanya untuk beribadah, selalu menta’ati perintah-Nya, dan
diciptakan dari cahaya. Betapa mulianya mereka, sampai-sampai Allah
mengistimewakan mereka dengan membebaskan mereka dari hisab dan
catatan amal perbuatan. Tetapi walaupun demikian, mereka tidak bisa
memberi syafa’at tanpa izin Allah.

Dalam penafsiran ayat di atas, nampaklah kecenderungan al-
Zamakhsyari kepada mazhab Mu’tazilahnya. Dengan mengatakan bahwa
malaikat mempunyai derajat yang lebih tinggi dari manusia. Artinya,
sebaik apapun manusia tidak akan menjadikan mereka lebih mulia dari
malaikat. Ini berbeda dengan pendapat ulama Sunni yang mengatakan
bahwa ada manusia yang lebih tinggi derajatnya dari malaikat. Contohnya,

Rasul.

8. Al-Najm: 26
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“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai(Nya).” (QS. Al-Najm : 26)*

Seperti yang kita ketahui, walaupun malaikat adalah salah satu yang
dekat dengan Allah tetapi syafa’at mereka tidak akan ada gunanya
walaupun semua malaikat berbondong-bondong memberikan syafa’at
kecuali Allah sudah memberikan izin-Nya untuk mensyafa’ati hamba
yang diridhai dan disukai-Nya.

Berlakunya syafa’at para malaikat itu sangat bergantung pada izin

Allah, begitulah penafsirannya terhadap ayat ini.

Al-Qurtubi menjelaskan :
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Ayat ini merupakan teguran dari Allah Ta’ala kepada orang-orang

yang menyembah para malaikat dan berhala. Mereka menyangka

perbuatan semacam itu akan mendekatkannya pada Allah Ta’ala. Maka

melalui ayat ini Allah memberitahukan bahwa malaikat beserta

peribadahannya yang banyak dan kemuliaannya di hadapan Allah, mereka

tidak akan dapat memberi syafa’at kecuali kepada orang yang telah

diberikan izin oleh Allah untuk disyafa’ati.

Sedangkan Ibnu Kasir memberi tafsiran sebagai berikut.

39 AI-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 873
0 Al-Qurtubt, al-Jami’ Ii Ahkam ..., (Jilid 17), hal. 104
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Apabila bagi para malaikat yang selalu dekat dengan Allah berlaku
ketentuan seperti ini, maka bagaimana bisa kalian hai orang-orang bodoh
berharap mendapatkan syafa’at berhala-berhala ini dan tandingan-
tandingan lainnya di hadapan Allah. Padahal Allah tidak mensyari’atkan
dan tidak memberikan izin untuk menyembahnya, akan tetapi Allah
melarangnya melalui lisan-lisan para utusannya, dan pelarangan ini Allah
cantumkan dalam seluruh kitab yang diturunkan-Nya.

Dari seluruh pemaparan ayat-ayat di atas, dapat diketahui bahwa al-
Zamakhsyari mempunyai pandangan yang sama dengan ahli tafsir lainnya
tentang siapa saja yang berhak untuk memberikan syafa’at dan syarat-
syaratnya. Mereka adalah para Malaikat, para Nabi, para wali Allah dan
orang-orang shalih. Hanya saja al-Zamakhsyari berbeda pandangan
tentang keunggulan malaikat di atas mahluk lainnya. Menurutnya, tidak
ada yang lebih tinggi derajatnya di sisi Allah selain dari para malaikat.
Karena mereka mempunyai beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki
oleh mahluk lainnya. Pendapatnya ini sangat bertolak belakang dengan

pendapat para ulama pada umumnya, mereka berpendapat para malaikat

* Tbn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Jilid 7), hal. 458
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walaupun mempunyai keistimewaan yang lebih dari mahluk lainnya, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan mahluk lain lebih tinggi derajatnya dari
mereka.

Ayat 7 surat al-Bayyinah dijadikan argumen oleh Abu Hurairah dan
segolongan dari ulama atas keunggulan orang-orang mukmin dari para

malaikat, karena firman Allah :

Gl e on L]
Mereka adalah sebaik-baiknya mahluk.

Pendapat yang sama juga diutarakan oleh al-Qurtubi dalam tafsirnya.

Beliau berkata :
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Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu berkata : seorang mukmin lebih
mulia di hadapan Allah dari sebagian malaikat yang mulia di sisi-Nya.
Al-Suyiitt menyebutkan suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Abi

Hatim sebagai berikut :

Al Wl sty ki sy S e B S Wjie n Oyl JB g8 f e
ooy Tyl il 0) " zz 0] VybAly Sle aine o las LAl gy Bl e pagl

B Al g e gl L))

* Al-Qurtubt, al-Jami’ li Ahkam ..., (Jilid 20), hal. 145
*# Jalaluddin as-Suyuthi, Ad-Durr al-Mantsuur Fi Tafsir Al Ma tsur, (Jilid 6. Daaru Al Kotob
Al Ilmiyah, Beirut, Lebanon 2010). Hal. 642
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Dari Abu Hurairah, beliau berkata : apakah kalian heran tentang
tempat malaikat dari Allah ? Demi jiwaku yang berada dalam
genggaman-Nya, niscaya tempat seorang hamba yang mukmin di sisi
Allah pada hari kiamat itu lebih mulia dari pada tempat para malaikat,

jika kalian berkehendak, bacalah oleh kalian :
s gl Ll Ihasy fgaal 0 0] "

Kalau ditelusuri lebih dalam dalil yang dijadikan pegangan al-
Zamakhsyari berpendapat demikian, yaitu surat al-Anbiya’ : 28*. Kata
“al-mukramiin” di situ bentuknya pasif, artinya kemuliaan malaikat itu
bukan hasil dari kerja keras mereka untuk menjadi mulia. Akan tetapi
kemuliaannya itu sudah merupakan kepastian dari Allah. Dalam ayat lain,
Allah menjelaskan bahwa malaikat itu tidak makan dan tidak minum (QS.

Huad : 69-70%), malaikat adalah mahluk yang tidak pernah bermaksiat

W Ora sl S bl e ) L DR gl U el G
“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di
belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafa’at melainkan kepada orang yang
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-
Anbiya’ : 28)
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“Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan : “Salaman” (Selamat).
Ibrahim menjawab : “Salamun” (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka
tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut
kepada mereka. ...” (OS. Hid : 69-70)
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kepada Allah (QS. Al-Anbiya’ : 27*°), mengatur urusan kehidupan dunia
(QS. Al-Nazi’at : 5*"), mencatat semua perbuatan manusia (QS. Al-Infitar
: 10-11%%).

Dari keterangan tersebut, penulis dapat memberikan gambaran bahwa
sosok malaikat adalah mahluk yang diciptakan Allah semata-mata untuk
beribadah. Tidak memiliki kehendak dan keinginan pribadi. Mereka hanya
patuh pada perintah Allah. mereka berfungsi sebagai instrument yang
melengkapi kehidupan manusia, sebagai perpanjangan tangan Allah dalam
interaksi-Nya dengan manusia. Dan kemuliaan mereka itu sebagai
ketetapan dari Allah. Lain halnya dengan manusia, jika mereka ingin
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah, mereka harus melaluinya dengan
kerja keras dan selalu menjaga eksisitensi keimanan dan amal salehnya.
Seperti dalam firman Allah surat al-Bayyinah : 7.

9. QS. Al-An’am : 51
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“Mereka itu tidak”méndahufluil;ya c}engan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah- Nya " (QS. Al Anbiya’ : 27)
7o sy ujmu
“Dan (malazkat—malazkat) yang menagtur urusan (dunia).” (QS. Al-Nazi’at : 5)
By )ww)uxu;wwvxum 3
“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu
itu).” (QS. Al-Infitar : 10-11)
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“Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hati kiamat),
sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi
syafa’atpun selain daripada Allah agar mereka bertakwa.” (QS. Al-
An’am : 51)*

Ayat di atas menjelaskan perintah Allah kepada Nabi agar memberi
peringatan dengan al-Qur’an kepada orang-orang yang mengimani akan
datangnya hari kiamat. Mereka takut akan hari itu, takut akan dikumpulkan
di Mahsyar, takut akan hisab. Dan di hari itu tidak ada yang berkuasa untuk
menolong dan memberi syafa’at.

Menurut al-Zamakhsyari, ada tiga golongan dalam ayat tersebut yang
kesemuanya tidak berhak mendapatkan syafa’at. Ketiga golongan tersebut
antara lain :

a. Orang-orang yang telah masuk Islam yang meyakini adanya hari
kebangkitan tapi mereka lalai dalam beramal.
b. Ahli kitab, karena merekapun meyakini adanya hari kebangkitan.

c. Sebagian orang musyrik yang ketika mendengar cerita tentang hari

kebangkitan, mereka takut hal itu menjadi kenyataan.

Ketiga golongan di atas, menurut al-Zamakhsyari tidak berhak untuk
mendapatkan syafa’at. Karena menurutnya tidak ada orang yang takut akan
hari kebangkitan kecuali para pelaku dosa besar yang tidak bertobat atau

orang kafir. Menurutnya, kedua golongan ini sama saja, mereka tidak

¥ Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 194
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berhak mendapatkan syafa’at. Pendapatnya ini beliau perkuat dengan dua

alasan.

a. Karena syafa’at itu hanya untuk menambahkan pahala, maka tidak akan
mendapatkannya kecuali orang-orang yang memperoleh pahala dengan
amal shalihnya.

b. Syafa’at itu mempunyai arti penambahan bagi orang yang diridhai
Allah. Sedangkan orang yang diridhai Allah itu tidak mempunyai rasa

takut dari hari berbangkit, karena mereka patut mendapatkan surga.

Alasan inilah yang menjadi perbedaan yang siginfikan dengan pendapat
ahli tafsir lainnya. Al-Qurtubi misalnya, beliau memaparkan beberapa

pendapat ulama dalam menafsirkan ayat di atas.

G 09 b ¢ ol pede amdt 08 {5 U )
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Dan khusus orang-orang yang merasa takut dikumpulkan karena
hujjah bagi mereka lebih wajib, karena mereka merasa takut dari siksa
Allah, bukan karena mereka ragu-ragu terhadap hari kebangkitan. Arti
“yakhafuna” : mereka mengantisipasi siksaan pada hari kiamat. Menurut

satu pendapat : “yakhafuna” : ya’lamiina (mengetahui). Jika orang itu

>0 Al-Qurtubt, al-Jami’ li Ahkam ..., (Jilid 6), hal. 430-431
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Islam, maka diberi peringatan itu supaya meninggalkan maksiat, dan jika

ahli kitab, maka diberi peringatan itu supaya mengikuti kebenaran.

Selanjutnya beliau berkata :
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Dan jika ada orang yang brpendapat ayat ini untuk orang-orang
mukmin, maka dia berkata : syafa’at rasul bagi mereka ada disebabkan izin

Allah. maka Allah lah pemberi syafa’at sebenarnya. Dalam al-Qur’an al-

Anbiya’ : 28, Saba’ : 23 dan al-Baqarah : 255.

Al-Tabrasi juga menyebutkan penafsiran yang tidak jauh berbeda

dengan al-Qurtubi di atas.
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Yang dimaksud adalah orang-orang mukmin yang merasa takut akan

hari kiamat dan kengerian-kengerian yang sangat di dalamnya. Dari Ibn

*! Ibid., (Jilid 6), hal. 431
>2 Al-Thabrasy, Majma al-Bayan ..., (Jilid 4, Cet. I), Hal. 46
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‘Abbas dan Hasan. Menurut satu pendapat maknanya : Ya'lamiin
(mengetahui), dari al-Dahak. Menurut pendapat lain : mereka takut secara
keilmuan bahwa hari itu akan tiba, dari al-Farra’, Beliau berkata : itulah
sebabnya para ahli tafsir menafsirkannya dengan kata “ya’lamiina”. Al-
Zujjaj berkata : yang dimaksud mereka itu adalah setiap orang muslim dan
ahli kitab yang mengakui hari kebangkitan. Dan pastinya ditentukan orang-
orang yang takut akan hari perkumpulan bukan kepada selain mereka,
sedangkan nabi memberi peringatan kepada semua mahluk, karena hujjah
bagi mereka yang merasa takut akan hari kiamat itu lebih wajib karena

mereka meyakini adanya hari kembali.

Syeikh Sawi al-Maliki memberi penafsiran sebagai berikut.

V) b iy S Wbl B LTy (sl ol sl YL i VS5 O sall
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Maknanya sesungguhnya peringatanmu tidak bermanfaat kecuali
kepada orang mukmin yang bermaksiat yang mempunyai rasa takut akan
datangnya hari kiamat. Sedangkan bagi orang kafir yang ingkar peringatan

itu tidak ada gunanya. Maka ayat ini tidak menafikan perintah untuk

memberi peringatan ini kepada setiap orang yang membangkang. Memberi

hal. 277.

5 Al-Zuhaili, al Tafsir al Munir ...,(Jilid 4, Cet. X), hal. 223. Lihat juga al-Qurtubi (Jilid 3),
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faidah ataupun tidak, yang pasti ayat ini menjelaskan tentang kepada siapa

peringatan itu akan bermanfaat.

Wahbah al-Zuhaili ketika menafsirkan ayat ini mengutip perkataan

Ibnu ‘Abbas sebagai berikut.

M solably i e gy (L 3 1 S il olims 1l ool J

Maksud ayat ini : Nabi memberi peringatan kepada mereka itu agar
mereka mempunyai rasa takut di dunia dan mengakhiri kekufuran dan

perbuatan maksiatnya.

10. QS. Al-An’am : 70

S s e O 85 Gl el 521, L s e o3
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(70) djjf&/ \y\f\.ﬁ (._J\ u\.k_cj (,_..n* U.a u\f; :; \jﬂ.ﬁfu ‘ji-\m:
“..Tidak akan ada baginya pelmdung dan tidak (pula) pemberi Syafa at
selain daripada Allah...” (QS. Al-An’am : 70)

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk meninggalkan

f

orang yang menjadikan agama sebagai bahan olok-olokan, mengutamakan
dunia lebih dari akhirat. Karena mereka tidak layak memperleh syafa’at.
Ayat ini bisa ditujukan pada siapa saja, dan bertujuan memberi peringatan

kepada mereka.

>* Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 7), hal. 211
> Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 198
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Al-Qurtubi mengemukakan beberapa pendapat tentang al-din dalam
ayat ini. Pertama, agama Islam. Kedua, agama yang diyakini mereka akan
tetapi mereka tidak mau mengamalkannya. Ketiga, hari raya. Al-Kalbi
berkata : sesungguhnya Allah menjadikan hari raya bagi setiap
kaum/masyarakat hari raya yang diagungkan oleh mereka, dan mereka
menyembah Allah dalam hari raya ini. Dan setiap kaum menjadikan hari
raya ini sebagai permainan dan senda gurau kecuali umat Muhammad
SAW. Mereka memenuhi hari raya tersebut dengan shalat, berdzikir dan
bersedekah. Hari raya ini seperti hari Jum’at, Idul Fitri dan Hari Raya
Kurban.

11. Surat al-Zumar : 43-44

PRV N
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“Bahkan mereka mengambil pemberi syafa’at selain Allah...” (QS. Al-
Zumar : 43)°°

RS RSP WA (N

“Katakanlah: “Hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semuanya...” (QS.
Al-Zumar : 44)°7

Kedua ayat ini menjadi dasar bahwa kepemilikan syafa’at yang

sesungguhnya itu hanyalah milik Dzat yang akan merajai hari kiamat.

Selain dari-Nya, walaupun dijadikan sesembahan oleh manusia tidak

berhak untuk memiliki syafa’at tersebut karena mereka itu tidak memiliki

%% AI-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 752
5T 1
Ibid.,
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syafa’at sedikitpun, bahkan mereka itu hanyalah benda kasar yang tidak
berakal. Al-Qurtubi ketika mengomentari ayat ini berkata :
W { 0l ) otie pidy @5 Ja b JB LS ey el Of 3 e
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Ini adalah nash yang menjelaskan bahwa syafa’at itu hanyalah milik

Allah seorang, sebagaimana firman-Nya (surat al-Baqarah : 255), maka
tidak ada yang bisa memberi syafa’at kecuali dari syafa’at-Nya (surat al-
Anbiya’ : 28).

Ibnu Katsir berkata :
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Allah berfirman untuk mencela orang-orang musyrik yang telah
menjadikan penolong-penolong selain Allah. Mereka adalah berhala-
berhala dan tandingan-tandingan yang mereka buat dari hasil inisiatif
mereka sendiri tanpa dalil dan argumen yang mendorong mereka
melakukan hal itu. Padahal berhala-berhala itu tidak memiliki urusan
sedikitpun, bahkan mereka itu tidak memiliki akal untuk berfikir, telinga
untuk mendengar dan mata untuk melihat. Mereka itu hanyalah benda

kasar yang tidak lebih baik dari kebanyakan hewan pada umumnya.

*% Al-Qurtubt, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Jilid. 15), hal. 264
> Abil al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyt al-Dimasydqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, (Jilid 7, Dar al-Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1999), hal. 102
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Ayat ini bermakna bahwa Allah adalah Dzat yang patut disembah dan
syafa’at berada dalam kekuasaan-Nya. Kalaupun ada yang lain yang
disembah oleh makhluk-Nya, maka mereka tidak berkuasa sedikit pun
untuk melakukannya, dan syafa’at itu akan si-sia. Jangankan untuk
mensyafa’ati, untuk melihat dan mendengar pun sembahan-sembahan itu
tidak bisa. Syafa’at hanya diberikan pada hamba yang diridhai dan diberi
izin oleh Allah. Al-Zamakhsyari tidak memberikan penafsiran yang

berbeda dalam hal ini.

B. Kelompok yang Tidak Berhak Memberi dan Tidak Berhak Menerima
Syafa’at
Al-Ragib al-Ashfahani menuturkan, kata “al-Syirk atau al-Syirkah”

artinya bercampurnya dua kepemilikan. Ada juga yang berpendapat

disatukannya suatu barang agar menjadi dua atau lebih. Seperti dalam Al

Quran (Y1 : 4b) @»T 3 :\fﬂ\j . Sedang kata “Musyrik” itu merupakan isim

fa’il dari kata kerja “Asyraka Yusyriku” yang berarti menyekutukan. Kata ini
merupakan lawan kata adalah kata “Muwahhid” diambil dari kata “Wahhada
Yuwahhidu” yang artinya mengesakan. Selanjutnya beliau menjelaskan

bahwa syirik manusia dalam agama terbagi dua bagian :
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“Al-Syirk al-‘Azim” yaitu menetapkan sekutu bagi Allah, seperti ucapan :

AL o J&Tartinya seseorang telah menyekutukan Allah. syirik yang

pertama ini merupakan kekufuran yang paling besar. Bahkan Allah
menyebutnya dalam al-Qur’an sebagai dosa yang tidak bisa diampuni.

Seperti dalam surat al-Nisa’ : 48 di bawah ini.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yangmempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. (QS. Al-Nisa’ : 48)%

Bahkan Allah menegaskan dalam ayat lainnya bahwa orang musyrik

itu haram untuknya surga. Keterangan ini terdapat dalam surat al-Ma’idah

: 72 berikut ini.

orr R o o & o o B
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“... Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah
neraka ....” (QS. Al-Ma’idah : 72)%!

“Al-syirk al-sagir” yaitu memelihara sifat yang dapat menduakan Allah
dalam sebagian urusan. Seperti sifat riya’ dan sifat munafik. Hal ini telah

diisyaratkan dalam al-Qur’an surat : Yusuf: 106,

6OAI—Qur’an dan Terjemahnya, hal. 126
o Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 173
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(Vo Gre) ojg,mr”\ﬂ mrb,fswyuj
“Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-
sembahan lain)”. (QS. Yasuf : 106)%

Surat al-Kahfi : 110.

z - F z Zo - 0 0,0~ }a///e//
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Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.” QS.
Yasuf: 106)%

Menurut satu pendapat, orang-orang musyrik itu bukan orang Yahudi
dan Nasrani. Mereka terpisah dari golongan itu, sebagaimana yang

diisyaratkan Allah dalam al-Qur’an surat al-Hajj : 17.

FONIEREY UJJJ\ 5 el 5 D M\ 5 lsla d.\}\ o gl u,.ds q\
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang—orang Yahudl, omng—
orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-
orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di angtara mereka pada
hari kiamat. ....” (QS. al-Hajj : 17)*

Menelusuri lebih dalam penafsiran al-Zamakhsyari tentang orang-

orang musyrik ini, secara tidak langsung beliau membaginya ke dalam tiga

kelompok

%2 Ibid., hal. 365
% Ibid., hal. 460
* Ibid., hal. 514
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1. Orang-orang yang menjadikan berhala-berhala yang mereka sembah
sebagai sekutu Allah dan mereka beranggapan bahwa berhala itu akan
memberikan syafa’at kepada mereka di hadapan Allah.

2. Orang-orang yang merasa takut akan hari berbangkit itu menjadi
kenyataan (QS. Al-An’am : 51)

3. Orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai permainan dan

senda gurau (QS. Al-An’am : 70)

Tujuan mereka menjadikan sekutu bagi Allah dengan membuat
patung-patung berhala sebagai sesembahan, tidak lain karena
anggapan mereka agar berhala-berhala yang mereka sembah itu lebih

mendekatkan mereka kepada Allah (QS. Al-Zumar : 3)

QI WO s P IRy (NP A PN P
“Kami tidak menyembah mereka melainkan sepaya mereka

mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”...” (QS.
Al-Zumar : 3)%

Dan kerena anggapan mereka akan berhala-berhala itu menjadi

syafa’at bagi mereka QS. Al-An’am : 94).

(3¢ 0 eVl LS vﬁﬂfﬁjiwj J_fJ\ wSelaid Sae 55 b

“.. dan Kami tiada melihat besertamu pemberi syafa’at yang

kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu.
... (QS. Al-An’am “ 94)%°

® Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 745
® Ibid., hal. 203
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Namun, anggapan mereka ini tidak didasari dengan hujjah
yang kuat. Sehingga Allah menegaskan dalam al-Qur’an bahwa nereka
dan berhala-berhala akan dimasukkan ke neraka Jahannam. Hal ini

telah disampaikan Allah dalam al-Qur’an surat al-Anbiya’ : 98-99.
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“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah,
adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata
berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka...”
(QS. Al-Anbiya’ : 98-99)%

Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang menunujukkan orang-orang
musyrik tidak akan mendapatkan syafa’at dari berhala-berhala mereka

adalah sebagai berikut

a. QS. Al-An’am : 94
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(94) Ogos s (":5 Le (,_i..;
“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah kami
kurniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat pemberi syafa’at
vang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di
antara kamu. Sungguh terputuslah (pertalian) antara kamu dan
telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap
(sebagai sekutu Allah)” (QS. Al-An’am : 94)°°

¢ Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 507
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 202-203
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Ayat ini bermakna bahwa Allah tidak memperdulikan siapa saja
yang diyakini hamba-hamba Allah sebagai pemberi syafa’at. Mereka
mengandalkan apa yang mereka punya demi untuk mendapatkan
syafa’at atau pertolongan. Sedang semua itu sama sekali tidak berguna

dan tidak bisa menyelamatkan mereka.

b. Yunus: 18
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“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak
dapat mendatangkan kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfa’atan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi
syafa’at kepada kami di sisi Allah”. Katakanlah: ~Apakah kamu
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di

langit dan tidak (pula) di bumi?” Maha Suci Allah dan Maha
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (itw).” (QS. Yunus :
18)%

Ayat ini bermaksud menghina orang-orang musyrik yang
menyembah selain Allah. Al-Qur’an menyuruh meninggalkan

sembahan tersebut karena sembahan itu sama sekali tidak berguna.

c. Al-Ram: 13
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“Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa’at bagi mereka dari
berhala-berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala

mereka itu.” (QS. Al-Rim : 13)70

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 308
™ Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 643
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang musyrik tidak akan
memperoleh syafa’at sama sekali. Dan Allah juga memberitahukan
bahwa sesembahan mereka yang selain Allah tidak bisa
memberikan syafa’at.

d. Yasin:23
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“Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah)
Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku,
niscaya syafa’at mereka tidak memberi manfaat sedkitpun bagi diriku
dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku?” (QS. Yasin : 23)"!
Segala sesuatu tidak akan ada apa-apanya di hadapan Allah.
Adapun kemudharatan dan kemanfaatan yang diterima seseorang tidak

ada yang bisa menghilangkannya kecuali Allah.

Semua ayat di atas, bermuara pada sebuah kesimpulan bahwa berhala
dan segala yang disembah selain Allah tidak mempunyai kekuasaan
sedikitpun, tidak bisa mendatangkan mudharat, dan tidak pula bisa
mendatangkan kemanfaatan. Maka syafa’at dari mereka tidak akan bisa
diharapkan sama sekali. Karena sembahan itu hanya benda mati yang
diagungkan oleh orang-orang yang sesat. Dan penyembahnya juga akan

mengalami hal yang sama. Mereka tidak terhalang untuk memperoleh

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 708



143

syafa’at, karena mereka telah melakukan dosa yang paling besar, yang tidak

bisa diampuni oleh Allah.

Selanjutnya, firman Al-Bagarah : 48

Yoy JHe e Aoy ¥ g sl Lete Joe YV 5 b o 8 5 555 Y L 152
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“Dan jagalah dirimu dari (‘azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak
diterima syafa’at dan tebusan dari padanya dan tidaklah mereka akan
ditolong.” (QS. Al-Baqarah : 48)"

Menerangkan bahwa orang Yahudi adalah termasuk yang tidak

memperoleh syafa’at karena mereka tidak mencukupi syarat manapun.

Al-Zamakhsyari, dalam penafsirannya mengkategorikan orang Yahudi
sebagai seorang yang beriman yang melakukan dosa besar. Yahudi meyakini
adanya Allah, tetapi meyakini sebagian isi kitab-Nya dan mengingkari
sebagian yang lain. Mereka melakukan banyak dosa besar dengan melakukan
pembunuhan terhadap para Nabi. Mereka adalah golongan yang paling sering
mendapat nikmat Allah tetapi juga paling banyak melakukan dosa besar di
muka bumi. Mereka terus melakukan dosa-dosa besar yang lain sampai saat
ini. Maka, menurut al-Zamakhsyari mereka termasuk golongan yang tidak
akan bisa mensyafa’ati dan disyafa’ati. Karena perbuatan mereka tidak bisa

memenuhi syarat-syarat untuk menjadi keduanya.

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 16
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Firman Allah berikuttnya adalah surat Al-A’raf: 53
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“..maka adakah bagi kami pemberi syafa’at yang akan memberi syafa’at
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat
beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?”...” (QS. Al-A’raf : 53)7

Orang-orang kafir sebenarnya mengetahui bahwa wahyu Rasul itu hak
tetapi tidak mau mengikutinya karena adanya keraguan dalam diri mereka,
sehingga mereka menjauh. Lalu Allah menyiksa mereka di akhirat dan mereka
yakin bisa kembali ke dunia karena mendapat syafa’at. Namun apa yang
mereka harapkan tidak terwujud bahkan sembahan-sembahan mereka

meninggalkan mereka. Mereka mati sebelum sempat bertaubat.

Wahbah Al Zuhaili mengemukakan sebab angan-angan mereka kepada

para pemberi syafa’at.
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Yang menjadi sebab mereka berangan-angan untuk diberikan sya’faat

adalah ingatan mereka terhadap dasar-dasar kemusyrikan, yaitu keselamatan
dari Allah bisa terjadi melalui perantara para pemberi syafa’at. Maka ketika

hal itu gagal dan mereka tahu bahwa keselamatan itu hanya dengan keimanan

3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 229-230
" Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 8), hal. 228
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dan amal shalih, mereka berkeinginan untuk dikembalikan ke dunia agar

mereka bisa memperbaiki amalnya.

Dalam hal ini al-Zamakhsyari juga mempunyai pendapat yang sama
dengan mayoritas ahli tafsir bahwa syafa’at itu tidak berhak juga bagi orang-
orang musyrik baik mereka yang menjadikan berhala-berhala sebagai sekutu
Allah, atau mereka yang mempunyai rasa takut akan datangnya hari
berbangkit, ataupun juga mereka yang menjadikan agama sebagai permainan

dan senda gurau.

Ayat yang senada adalah surat al-Syu’ara’ : 100

(Voo ol midhy /'rw:...oﬂ Ll w\j\.;.;
“Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun.” (QS. Al-
Syu’ara’ : 100)”

Para penyembah berhala sangat meneyesali perbuatan mereka semasa

di dunia. Karena tidak ada seorang pun yang menyelamatkan mereka.

Begitu juga suart al-Mu’min : 18

(VA5 gl gl oot ¥ @wuwwu
“..Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima
syafa’atnya.” (QS. Al-Mu’min : 18)"°

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 580
7% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Hal. 761



146

Orang yang dzalim di sini adalah orang yang menyekutukan Allah.
Maka Allah memerintahkan Nabi untuk memberi peringatan kepada mereka
tentang dahsyatnya hari kiamat. Sebab, orang yang dzalim atau syirik itu tidak

akan mempunyai penolong yaang bisa diterima syafa’atnya.

Al-Zamakhsyari memberi pengertian bahwa para wali Allah itu tidak
akan memberikan syafa’atnya kecuali kepada orang-orang yang disukai oleh
Allah. Menurut al-Zamakhsyari, penafian yang terdapat dalam ayat ini

memungkinkan dua pegertian :

a. Menafikan syafa’at dan taat secara bersamaan.

b. Menafikan taat saja, sedangkan syafa’atnya tidak dinafikan.

Beliau memberikan amsal demikian : “aku tidak mempunyai kita
untuk diperjualbelikan”. Ucapan ini mempunyai dua kemungkinan, yakni bisa
saja orang yang mengatakannya mempunyai buku tapi tidak diperjualbelikan
atau bisa juga karena dia benar-benar tidak mempunyai buku, jadi tidak ada

yang bisa diperjualbelikan.

Lalu ayat di atas tadi merujuk kepada pengertian yang mana? Menurut
al-Zamakhsari ayat di atas menafikan kedua-duanya. Jadi pengertiannya,
bahwa orang yang memberi syafa’at itu adalah para wali Allah, dan mereka
tidak menyukai dan tidak ridha kecuali kepada orang yang disukai dan

diridhai Allah. Sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang yang dzalim.
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Maka merekapun tidak menyukainya. Dan ketika mereka tidak menyukai
orang-orang yang dzalim, maka merekapun tidak akan menolongnya dan tidak
akan memberikan syafa’at kepadanya. Sebagaimana dalam firman Allah surat
al-Bagarah : 270" dan surat al-Anbiya’ : 28’%. Dan karena syafa’at itu hanya
untuk menambah keunggulan saja, dan orang yang mendapatkan keunggulan
itu hanyalah orang yang pantas mendapatkan ganjaran. Sebagaimana firman

Allah surat al-Nisa’ : 1747°.

Sulaiman Bin ‘Umar al-‘Ajili menukil pendapat Imam Karakhi dalam
memberi penjelasan terhadap kedua kalimat yang dinafikan dalam ayat di

atas. Beliau berkata :

05 aslaad) OF sliatied ¢ 43y adall Bgb 0S5 pllall OY La ST Y aelby) agis
Ny oliney it sa dmad 5 pot Y Jl 1 OV s U2 My s gaiall 35
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“.. Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolongpun baginya.” (QS. Al-
Bagarah : 270)

79 ¥t sy S e ek ) L ¥ O Y 5 R U et
“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang

mereka, dan mereka tiada memberi syafa’at melainkan kepada orang yang diridhai Allah,
dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya’ : 28)

OV E sl e L oS T K e DAL 1S 6 L

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu,
(Muhammad dengan mu jizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang (al-Qur’an).” (QS. Al-Nisa’ : 174)

% Sulaiman bin Umar al-Ajily al-Syafi’i, al-Futuhat al-ilahiyyah bi Taudhihi Tafsir al-

Jalalain li al-Daqaiq al-Khafiyyah , (Jilid 6, Daaru Al Kotob Al Ilmiyah, Beirut, Lebanon, 2006),

hal.468
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Substansi ketaatan tidak ditimbulkan di sini, karena level orang yang
ditaati itu berada di atas orang yang menaatinya. Maka kesesuaiannya bahwa
orang yang memberi syafa’at itu ada di atas orang yang diberi syafa’at di sisi
Allah, dan ini mustahil terjadi di sini, karena sesungguhnya tidak ada
sesuatupun di atas-Nya. Maka ketika itu menjadi perkara yang mustahil,
ketaatan di sini berarti hanya sekedar kiasan, dan maknanya : dan tidak ada
pemberi syafa’at yang akan memberikan syafa’atnya, yakni diberi izin dalam

pemberian syafa’at atau diterima syafa’atnya.

Hal senada juga diucapkan oleh Syeikh Muhammad ‘Ali al-Sabtni,

Beliau berkata :

STV s e i b wity ais Yy
Dan tidak ada pemberi syafa’at yang akan mensyafa’ati mereka supaya

menyelamatkan mereka dari kerasnya siksaan.

Sementara Ibn Kasir menjelaskan :

cmﬁwvjcwww}wﬁbﬂﬁpwfb&wmﬂ:éi
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Bahwa orang-orang yang dzalim terhadap dirinya sendiri dengan

menyekutukan Allah, kerabat-kerabat mereka tidak bermanfaat bagi mereka

81 Al-Sabani, Safwah al-Tafastr, (Jilid 3), Hal. 149
%2 Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Jilid 7), hal. 137
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dan tidak ada pemberi syafa’at yang akan memberikan syafa’at kepada

mereka. Bahkan kebaikan-kebaikan mereka telah terputus.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan
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Maksud dari ayat ini adalah menakut-nakuti orang kafir dan
mengintimidasi mereka dari ketakutan yang sangat dan ancaman pada hari
kiamat. Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang kafir itu akan mempunyai
perasaan takut yang sangat pada hari kiamat, sehingga seolah-olah hati
mereka mendekati kerongkongannya. Dan ayat ini menjelaskan tentang tidak
adanya pemberian syafa’at dari berhala-berhala, sebagaimana yang mereka

sangkakan dan harapkan.

Ayat tersebut menjelaskan tentang kepemilikian mutlak syafa’at, yaitu
milik Allah. Sehingga syafi’ tidak boleh ditaati melebihi pemilik syafa’at itu
sendiri. Karena kedudukan syafi’ pasti masih di bawah Pemilik syafa’at.
Bermakna, bahwa orang-orang yang dzalim itu telah menta’ati berhala-

berhala mereka sehingga mereka tidak akan mendapat syafa’at.

8 Al-Zuhaili, Al-Tafstr al-Munir ..., (Jilid 24), hal. 98
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Al-Zamakhsyari memberikan penafsiran yang berbeda dalam ayat ini,
yaitu tentang penafian taat dan syafa’at entah secara bersamaan dan

menafikan taat tapi tidak menafikan syafa’at.

Yang terakhir adalah surat al-Muddassir : 48

(S ¢ bl Conil)l Bmdd iy L
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at dari orang-orang yang
memberikan syafa’at.” (QS. Al-Muddassir : 48)*

Berkaitan dengan ayat sebelumnya bahwa yang tidak berhak mendapat
syafa’at adalah orang yang meninggalkan sholat, tidak mau berderma kepada
orang miskin, mengatakan sesuatu yang batil, tidak mengimani akhirat, dan

mereka belum bertaubat hingga mereka mati.

Syafa’at tidak bisa lepas dari kekuasaaan Allah. Maka siapa yang mau

mendapat syafa’at-Nya harus mempunyai hubungan yang dekat dengan Allah.

Selain ayat di atas, ayat lain yang dijadikan hujjah al-Zamakhsyari
terhadap golongan pertama ini adalah surat al-Baqarah : 48. Dalam
menafsirkan ayat tersebut beliau berpendapat bahwa orang mukmin yang
berdosa dan tidak sempat untuk bertaubat tidak layak untuk mendapatkan
syafa’at. Alasannya, karena mereka tidak bisa menanggung hak orang lain dan
mereka tidak mendapatkan keridhaan dari Allah, karena mereka termasuk

orang-orang yang dibenci. Sedangkan keridhaan Allah ini menjadi syarat

8 Ibid., hal. 995
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mutlak diperbolehkannya mendapatkan syafa’at dari orang lain (QS. Taha :
109). Pendapatnya ini sangat bertolak belakang dengan pendapat mayoritas
ulama yang berpendapat bahwa orang mukmin yang berdosa akan
mendapatkan syafa’at. Imam Fakhr al-Din al-Razi misalnya, ketika beliau
menafsirkan ayat 87 surat Maryam beliau berkata ; ayat ini menunjukkan
hasilnya bagi orang-orang yang mempunyai dosa besar, karena firman Allah

ini diakhiri dengan kata
"ags A e JE) o Y)" jadi ayat ini bermakna ; sesungguhnya mereka tidak

berhak untuk diberi syafa’at oleh orang lain kecuali jika mereka mengadakan
suatu perjanjian dengan Tuhan. Maka mereka layak mendapatkannya.

Al-Tabari ketika menafsirkan surat al-Baqarah : 254 menuturkan :

& Y e @L* OF |8 " roline Uly ¢ ol 18 31y ale dlilll 3 Lo 2 411 aldag
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Ayat ini adalah way out-nya syafa’at secara umum. Namun

maksudnya tentu. Dan maksudnya * Yy A= Yy 4 a0 ¥ ps db of Js o

acles” untuk orang-orang yang kufur kepada Allah, karena orang yang

beriman kepada Allah itu saling memberi syafa’at satu sama lain.

% Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ..., (Jilid 5), hal. 384
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Demikian juga al-Qurtubi, ketika menafsirkan surat al-Muddassir : 48,
Beliau berpendapat
oo b I 30 sy ¢ ) ) i s s _
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Ayat ini menjadi dalil akan sahnya syafa’at bagi orang-orang yang
berdosa. Ayat ini menjelaskan bahwa golongan ahli tauhid disiksa dengan
sebab dosa-dosa mereka, kemudian mereka diberi syafa’at, maka Allah
memberikan rahmat-Nya dengan sebab ketauhidan mereka dan syafa’at.
Kemudian mereka dikeluarkan dari neraka. Akan tetapi, bagi orang-orang
kafir tidak ada yang memberi syafa’at kepada mereka.

Sulaiman bin ‘Umar al-Ajili mengemukakan bahwa ayat ini menurut
pendapat yang shahih diperuntukan bagi orang-orang kafir. Kemudian Beliau
menukil pendapat al-Qadhi bahwa ayat ini menjadi dalil atas kewajiban
orang-orang kafir untuk menjalankan hukum-hukum syariat yang bersifat
furu’iyah. Ibn Kasir dan Wahbah al-Zuhaili juga berpendapat demikian.

Selain dari dalil yang bersumber dari al-Qur’an, penulis akan
menukilkan beberapa dalil hadits terkait bolehnya syafa’at bagi orang-orang

yang berdosa.

8 Al-Qurtubt, al-Jami’ li Ahkam ..., (Jilid 19), hal. 88
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Dari pemaparan di atas, secara tidak langsung al-Zamakhsyari

membagi syafa’at menjadi dua bagian :

1. Syafa’at di dunia
Syafa’at ini terjadi dalam hal-hal yang diperbolehkan. Menurut al-

Zamakhsyari, syafa’at ini terbagi dua :

a. Al-Syafa’ah al-Hasanah, yaitu memelihara hak seorang muslim,
menolak kejelekan darinya dan mendatangkan kebaikan baginya
semata-mata karena Allah, bukan karena upah atau suapan. Dan hal ini
terjadi pada sesuatu yang dibolehkan bukan dalam hukum yang telah
digariskan Allah dan ketetapan yang telah ditetapkan-Nya.

Pendapat lain mengatakan bahwa al-Syafa’ah al-Hasanah itu adalah
menyeru kepada Islam dalam konteks makna permohonan untuk
menghadap Allah.

b. Al-Syafa’ah al-Sayyi’ah, yaitu kebalikan dari yang pertama.

Firman Allah tentang hal ini adalah:



154

)/a}///w/ ///u/e/e// s B0 B 2 o ///o/o/o/

(Ao : ;u\) ie w J{@; &0
“Barangsiapa yang memberikan syafa’at yang bai/k, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa yang
memberi syafa’at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
daré' padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Nisa’
85)"

Yaitu suatu kebaikan akan menghampiri seseorang walaupun dia tidak
melakukannya secara langsung. Dia hanya mengajak orang lain
melakukan kebaikan dan orang tersebut mau mengikuti seruannya. Begitu
pula sebaliknya, jika kita mengajak kepada keburukan dan orang lain
mengikuti maka kita akan mendapat keburukan yang serupa.

2. Syafa’at di akhirat

Seluruh syafa’at yang ada di akhirat ini hanyalah milik Allah (QS. Al-
Zumar : 44® dan al-Sajdah : 4%), karena syafa’at ini terjadi setelah hari
kebangkitan. Tidak ada kerajaan di sana kecuali kerajaan Allah,

sebagaimana dalam firman-Nya surat al-Fatihah : 4°° dan surat al-Mu’min

: 16”'. Dengan demikian, seluruh syafa’at yang terjadi di sini harus ada

* Ibid., hal. 133
B gt lly les a2l D
“Katakanlah: “Hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semuanya...” (QS. Al-Zumar : 44)

89(2 E.L:e.mj’) C.a.\»y;&juxm;bwvgb
“Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafa’at...” (QS. Al-Sajdah : 4)

R UJ:U' (*y U
“Yang menguasai hari pembalasan.” (QS. Al-Fatihah : 4)
Ot bl S amgll A U“M L ]
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izin dan ridha dari yang empunya syafa’at tersebut yaitu Allah SWT. Hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Bagarah : 255°%, Taha :

10993, Yinus : 394, Saba’ : 2395, al-Zumar : 43°° dan al-Najm : 26”7

“.. (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” (QS. Al-Mu’min : 16)
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“... Siapakah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya...” (QS. Al-Baqarah :
255)

% (\-a:&n@éﬁ@;;;&}@éﬁ;ﬁﬁuxéﬁﬁvﬁ;

“Pada hari itu tidak berguna syafa’at. Kecuali (syafa’at) orang yang Allah Maha Pemurah
telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” (QS. Taha : 109)

r s mv Juu u» \j‘C“"” Jﬂ G...

“..Tiada seorangpun yang akan memberi syafa’at kecuali sesudah ada izin-Nya...” (QS.
Yinus : 3)

/////

“Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-
Nya;..” (QS. Saba’ : 23)

B8g s ) elaks 1 Oys e lgdan o
“Bahkan mereka mengambil pemberi syafa’at selain Allah...” (QS. Al-Zumar : 43

TN el s g ol e A 030 O 0 e W) R pemeks s ¥ ol g ol e oS
“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun tidak berguna

kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (QS.
Al-Najm : 26)



